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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motorik kasar anak melalui tarian tradisional 

aster. Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Metode pengumulan data melalui 

instrumen dan lembar observasi akan. Hasil Penelitian ini menunjukkan hasil pada siklus I dan II sudah 

mengalami peningkatan dari sebelumnya di siklus II nilai mengalami peningkatan dari sebelumnya, hal 

ini terlihat dari nilain yang dicapai anak pada saat pra tindakan sebesar 40 % dan pada saat siklus I 

sekitar 66 % dan pada siklus II telah mencapai 93 % dengan kategori berkembang sangan baik atau (BSB). 

Dengan demikian nilai yang telah diperoleh pada hasil perkembangan motorik kasar anak dari aspek 

kekuatan, kelincahan, kecakapan, dan fleksibel sudah berkembang dengan baik dalam upaya 

meningkatkan kemampuan motorik kasar anak melalui tarian Aster pada Kelompok B di TK Negeri 

Pembina Kabupaten Sorong sudah sesuai harapan. 

Kata kunci : Motorik Kasar, Tarian Aster 

Abstract: The purpose of this study was to improve children’s gross motor skill through the traditional daisies 

dance. The research mrthod is Classroom Acttion Research (CAR). The data collection method is throughh 

instruments and observation sheets. The results of this study show that the results in cycles I and Il have 

increased from before. This can be seen from the scores achieved by children during pre-action by 40% and during 

cycle I, around 66 % and in cycle II it has reached 93% with a very well developed category or (BSB). Thus the 

value that has been obtained is on the results of gross motoric development of children from the aspects of 

strength, agility, skill, and flexibility has developed well in an effort to improve children's gross motor skills 

through the Aster dance in Group B at the State Kindergarten Pembina Sorong Regency has met expectations. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) berperan penting dalam perkembangan kepribadian anak dan 

berpengaruh terhadap kesiapan anak dalam memasuki jenjang pendidikan selanjutnya. Pendidikan anak usia 

dini dapat diselenggarakan pada jalur formal, non formal, dan informal. Salah satu bentuk pendidikan anak 

usia dini pada jalur formal adalah Taman Kanak-Kanak (TK). 

Menurut Khadijah (2016:28) bahwa motorik kasar adalah kemampuan gerak tubuh yang menggunakan 

otot-otot besar, sebagian besar atau seluruh anggota tubuh motorik kasar diperlukan agar anak dapat 

duduk, menendang, berlari, naik turun tangga dan sebagainya. Gerakan tubuh melalui otot besar menjadi 

sebuah bentuk kegiatan motorik kasar yang penting untuk diketahui dan dikondisikan agar upaya 

memaksimalkan potensi motorik kasar tersebut dapat berjalan dengan baik. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk melatih motorik kasar anak usia 5-6 tahun ialah melalui tarian. Tari 

merupakan kegiatan yang dapat menimbulkan kekuatan emosi dan kreatifitas yang bersifat konstruktif serta 

mengandung makna yang tertuang dalam gerak ritmis yang indah sebagai ekspresi jiwa manusia, dengan 

memperhatikan unsur ruang dan waktu. Suwaji, (2012:41). Berdasarkan observasi yang dilakukan sebelumnya 

pada TK Negeri Pembina Kabupaten Sorong, dalam hal pengembangan motorik kasar pada anak masih 

dianggap kurang maksimal, salah satu penyebabnya karena anak kurang di ajak untuk bermain sambil belajar 

guna untuk meningkatkan motorik kasar pada anak, seperti bermain tarian tradisional, hal ini terlihat dari 

gerak tubuh seperti misalnya tangan, kaki, masih sangat kaku, ketika diminta untuk melakukan tarian 

tradisional, untuk meningkatkan motorik kasar pada anak diperlukan stimulus respon melalui gerakan tari 

yang akan di mainkan oleh anak, olehnya itu dianggap penting untuk melakukan gerakan tari. 

 

Pengertian Motorik Kasar 

Perkembangan motorik kasar anak usia dini, maka pentinguntuk dipahami hal-hal apa saja 

kemampuan motorik anak. Perkembangan motorik adalah proses seorang anak belajar untuk terampil 

menggerakkan anggota tubuh. Untuk itu anak belajar dari guru tentang beberapa pola gerakan yang dapat 

mereka lakukan yang dapat melatih ketangkasan, kecepatan, kekuatan, kelenturan serta ketepatan koordinasi 

tangan dan mata. Mengembangkan kemampuan motorik sangat diperlukan anak agar mereka dapat tumbuh 
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dan berkembang secara optimal. Eva, (2020:217-218). Gerakan motorik kasar terbentuk saat anak mulai 

memiliki koordinasi dan keseimbangan hampir seperti orang dewasa.Gerakan motorik kasar yaitu 

kemampuan mengubah beragam posisi tubuh dengan menggunakan otot-otot besar seperti menggerakan 

lengan dan berjalan. Naidila, (2020:7). Kemampuan motorik kasar adalah kemampuan motorik yang 

melibatkan aktivitas otot yang besar salah satu contoh yaitu berjalan. Motorik kasar adalah kemampuan gerak 

tubuh yang menggunakan otot- otot besar, sebagian besar atau seluruh anggota tubuh motorik kasar 

diperlukan agar anak dapat duduk, mennendang, berlari, naik turun tangga, dan sebagainya. Eva, (2020:220). 

Motorik kasar adalah aktivitas gerak tubuh yang melibatkan otot besar seperti merayap, berguling, 

merangkak, duduk, berdiri, berjalan, lari, lompat dan berbagai aktivitas menendang serta aktivitas melempar 

dan menangkap. Novitasari, (2019:7). Berdasarkan beberapa paparan tersebut dapat dipahami bahwa motorik 

kasar pada anak usia dini menggunakan gerakan anggota tubuh anak untuk menggerakkan otot-otot besarnya 

melalui kematangan tubuh yang anak itu miliki sendiri seperti anak bisa menggerkan badan, berlari, 

melompat, merangkak, duduk, berjalan sesuai dengan keseimbangan tubuh yang dimiliki oleh anak, begitu 

juga dengan TK kelompok B Negeri Pembina Kabupaten Sorong Provinsi Papua Barat Daya. 

 

Pola Perkembangan Motorik Kasar Pada Anak 

Perkembangan motorik kasar yaitu aspek yang berhubungan dengan kemampuan anak melakukan 

pergerakan dan sikap tubuh yang melibatkan otot-otot besar seperti duduk, berdiri, dan sebagainya Naidila, 

(2020:12). Pada dasarnya perkembangan motorik itu juga sangat berhubungan dengan gerakan-gerakan tubuh. 

Menurut Samsudin kemampuan gerak dasar pada anak usia dini dibagi kedalam tiga kategori yaitu sebagai 

berikut. Emilda, (2020:22-23). 

a. Gerak Berpindah (Lokomotor) 

Gerak lokomorot ini atau gerak bepindah ini adalah merupakan gerakan yang sangat penting bagi anak 

untuk melatih kemampuan untuk begerak, seperti berjalan, berlari, berguling, melongcat serta bermain 

bola dan menagkap bola, termasuk pada gerak tari. 
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b. Gerakan di Tempat 

Gerak di tempat biasa juga dikenal dengan gerak stabilitas anak, seperti, gerakan untuk 

meminimalisasi gerak dari tempatnya, seperti gerak pada tari, gerak meliuk-liukkan badan, gerak 

embungkuk dan gerakan berputar. 

c. Gerak pada objek 

gerak ini adalah gerak manipulatif yaitu gerakan yang merupakan kemampuan yang lebih banyak 

melibatkan koordinasi tangan, mata, lengan dan kaki. gerak manipulatif ini ada dua yaitu gerak 

propulsive dan reseptive. keterampilan menangkap bola dan memukul dan menendang bola. 

Manfaat Motorik Kasar 

Manfaat motorik kasar merupakan kemampuan mengelola, mengontrol dan koordinasi gerakan, 

serta meningkatkan keterampilan dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani 

anak secara kuat serta terampil. Baan, (2020:18-19). Macam.macam manfaat motorik kasar menurut. 

Naidilah, (2020 :22-23) adalah sebagai berikut : 

1. Gerak yang baik dan optimal di tunjang dengan kesehatan yang baik, olehnya itu gerak motorik 

kasar anak mampu memperbaiki tingkat kesehatan anak. 

2. Melalui latihan yang berkesinambungan dapat menyalurkan tenaga pada anak dengan demikian 

anak dapat menyalurkan kegelisahan dan ketegangan pada anak dalam mengambil keputusan 

dalam pembelajaran yang sehat. 

3. Kemadirian, melatih anak dalam melakukan aktivitas secara mandiri dan bertanggungjawab 

terhadap keputusan, dengan demikian perkembangan motorik kasar anak semakin baik dan 

matang. 

4. Sosialisasi, perkembangan motorik kasar anak yang baik maka anak tersebut mampu bersosialisasi 

dengan baik. 

5. Konsep diri, dengan perkembangan motorik kasar anak yang baik maka, pengendalian emosi dan 

rasa aman secara fisik, yang berlajut pada rasa aman secara psikis. 

Dengan demikian didapat pahami bahwa perkembangan motorik kasar anak sangat menunjang 

dalam hal pertumbuhannya secara sehat, dan aktivitas yang dilakukannya secara mandiri.
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Pengertian Tarian Tradisional 

Tarian tradisional adalah tarian yang menjadi bentuk dan ciri khas suatu daerah, yang 

telah diwariskan secara turun temurun, dengan gaya gerak yang khas daerah tersebut yang 

kadang dikombinasikan dengan harmonisasi musik tradisional, Herni, (2020:41-42). Tarian 

merupakan ekspresi jiwa yang yang diungkapkan melalui gerak tubuh. Gerak tubuh ini 

merupakan ekspresi dari isi hati yang sudah di olah sehingga sesuai dengan tema, maksud 

dan tujuan dari isi tarian.Melihat gerak tarian sebagai media dalam mengungkapkan berbagai 

hal dalam menari berarti dapat dikatakan bahwa setiap orang yang bisa bergerak pasti bisa 

melakukan gerak tari. Tidak terkecuali anak usia dini atau anak-anak usia prasekolah. Anak 

pada masa usia prasekolah sangat membutuhkan hal- hal yang mampu memicu perkembangan 

fisik maupun psikisnya kearah yang positif. Siti, (2019:40). Tarian adalah cabang seni, dimana 

media ungkapnya adalah gerak tubuh.Tari merupakan bahasa gerak yang menjadi alat ekspresi 

manusia sebagai media komunikasi yang universal yang dapat dinikmati oleh lapisan 

masyarakat pada waktu kapan pun. Naidila, (2020:23). 

Tarian Aster 

Tarian Aster merupakan tarian dengan perwujudan dari perkembangan musik saat ini 

yang lebih terlihat moderen, gerakan tari Aster sendiri cuku muda untuk dimainkan oleh anak-

anak karena gerakan tarian ini melambangkan kebahagian dan keseruan dan jumlah dari 

peserta tarian Aster ini bisa dikatakan tak terbatas, seperti misalnya baru-baru ini festival 

tarian Aster terbesar dengan jumlah peserta 1.745 yang diselenggarakan Unimuda, yang 

kemudian membawa Unimuda mendapatkan rekor muri, Suara Muhammadiyah 2023. (diakses 

13 juni 2023). 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas 

merupakan penelitian yang menyangkut masalah-masalah fenomnal yang dilakukan oleh para 

guru yang merupakan pencermatan kegiatan belajar yang berupa tindakan untuk memperbaiki 

diri dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional. Penelitian ini 
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merupakan penelitain tindakan kelas (PTK) di dalamnya akan mengkaji hubungan antar dua 

variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel adalah suatu atribut atau sifat nilai 

dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapakan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini variabel yang akan 

diteliti sebagai objek tindakan yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

 

  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada hasil pengamatan yang dilakukan di TK Negeri Pembina Kabupaten Sorong Papua 

Barat Daya dijelaskan bahwa guru telah melakukan pertemuan sebanyak 2 (dua) kali yaitu 

pada siklus I dan II. Hal tersebut dapat kita lihat pada gambar grafik berikut ini mulai dari 

siklus I hingga siklus II berikut ini: 

Hasil dari aktiviats perkembangan motorik anak masih sangat rendah jumlah skor 

kategori BB yang masih sangat tinggi. Memasuki pertemuan II disiklus II hasil dari aktivitas 

perkembangan motorik anak sudah berkembang sesuai harapan dengan hasil akhir 

perkembangan antar siklus yang terlihat dari data grafik menunjukkan nilai 93 % dengan 

kategori berkembang sangat baik (BSB) dari jumlah anak 15 terdapat 0 anak pada kategori (BB) 

dan 1 anak pada kategori (MB) sedangkan anak pada kategori berkembang sesuai harapan 

(BSH) sebanyak 14 orang anak, dengan demikian nilai yang telah diperoleh pada hasil 

perkembangan motorik kasar anak dari aspek kekuatan, kelincahan, kecakapan, dan fleksibel 

dalam upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui tarian Aster pada anak 

Kelompok B di TK Negeri Pembina Kabupaten Sorong sudah sesuai harapan. 

Pembahasan 

Dengan demikian aspek-aspek yang menjadi bahan perbaikan dari siklus I sampai 

pada siklus II dari aspek kekuatan, kelincahan, kecakapan, dan fleksibel sudah berkembang 

sangat baik atau BSB sebagi upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui tarian 

Aster pada anak Kelompok B di TK Negeri Pembina Kabupaten Sorong sudah berkembang 

sangat baik (BSB), dengan demikian perkembangan kemampuan motorik kasar anak sudah 

meningkat dan memenuhi kriteria keberhasilan. 
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Berdasarkan beberapa paparan diatas dapat dipahami bahwa motorik kasar pada 

anak usia dini menggunakan gerakan anggota tubuh anak untuk menggerakkan otot-otot 

besarnya melalui kematangan tubuh yang anak itu miliki sendiri seperti anak bisa 

menggerkan badan, berlari, melompat, merangkak, duduk, berjalan sesuai dengan 

keseimbangan tubuh yang dimiliki oleh anak, begitu juga dengan TK kelompok B Negeri 

Pembina Kabupaten Sorong Provinsi Papua Barat Daya. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) dan analisis dilakukan secara 

kolaboratif anatara guru dan peneliti, dapat ditarik kesimpulan. Perkembangan motorik kasar 

anak melalui tarian tradisonal yang diajarkan kepada anak usia dengan aspek kekuatan, 

kelincahan, kecakapan, dan fleksibel, hal ini ditemukan nilain yang sangat bervariasi mulai dari 

pra tindakan nilai 40% hal ini yang menjadi bahan perbaikan dari siklus I dan telah 

memperoleh nilai 66%, karena nilai ini masih belum sesuai yang diharapkan dan dilanjutkan 

pada siklus II dan telah mencapai nilai 93%. Pada aspek kemampuan guru atau peneliti dalam 

pengelolaan kelas sudah sangat baik, ini terlihat dari perolehan hasil yang sudah sangat baik, 

dan nilai yang diperoleh sebagai upaya meningkatkan kemampuan motorik kasar melalui tarian 

Aster pada anak Kelompok B di TK Negeri Pembina Kabupaten Sorong sudah berkembang 

sangat baik (BSB). 

Saran 

Adapun yang bisa menjadi masukan sebagai saran untuk pernbaikan ke depannya yang 

peneliti  sampaikan adalah sebagai berikut : 

1. Pendidikan anak usia dini sangat penting bagi tumbuh kembang anak di masa 

keeemasannya. olehnya itu wajib bagi kita semua untuk memberikan perhatian penuh 

untuk tumbuh kembang generasi muda kita. 

2. Bagi Guru sebagai bahan masukan bahwa pentingnya perkembangan motorik kasar 

anak pada masa perkembnagan dan pertumbuhan anak baik aspek fisik maupun psikis 

3. Bagi Peneliti sebagai tambahan pengalaman dan pengetahuan untuk langkah kedepan 
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khusunya dalam dunia pendidikan pada pendidikan anak usia dini 

4. Bagi Anak perkembangan motorik kasar anak dengan pertumbuhan yang yang baik 

akan memudahkan kita dalam membentuk mental, fisik maupun psikis anak. 

5. Tarian Aster sebagai salah satu media yang sangat penting untuk diperkenalkan kepada 

anak-anak kita sejak usia dini melalui pembelajaran tentang kesenian dan kebudayaan 

yang harus dilestarikan dan bisa menjadi rekomendasi bagi para peneliti maupun guru 

dalam meningkatkan motorik kasar anak. 
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